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ABSTRAK 

Intra Uterine Devices (IUD) merupakan kontrasepsi yang sangat jarang diminati 

dimasyarakat. Faktor yang mempengaruhi cakupan IUD yang rendah adalah 

kurang pengetahuan dan sikap negatif dari wus tentang kontrasepsi IUD. 

Pemberian informasi tentang kontrasepsi IUD untuk meningkatkan pengetahuan 

dan sikap wus dapat dilakukan melalui pendidikan kesehatan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui perbedaan media aplikasi faplan IUD berbasis 

android dan booklet terhadap pengetahuan dan sikap wanita usia subur tentang 

kontrasepsi intra uterine devices. Metode penelitian ini menggunakan quasi 

experiment dengan pendekatan two group pre-test and post-test. Sampel dalam 

penelitian ini menggunakan purposive sampling masing-masing kelompok terdiri 

dari 18 orang wanita usia subur. Hasil analisis data menggunakan uji t 

berpasangan didapatkan p value= 0,000 (α≤0,05) artinya ada perbedaan media 

aplikasi faplan IUD berbasis android dan booklet terhadap pengetahuan dan sikap 

wanita usia subur tentang kontrasepsi intra uterine devices. Hasil analisis 

menggunakan uji t tidak berpasangan untuk mengetahui perbedaan pada kedua 

kelompok didapatkan pada pengetahuan p value 0,277 dan pada sikap didapatkan 

p value 0,104 (α>0,05) artinya tidak ada perbedaan pengetahuan dan sikap wanita 

usia subur setelah mendapatkan pendidikan kesehatan tentang kontrasepsi intra 

uterine devices pada kelompok faplan IUD dan kelompok booklet. Hasil 

penelitian ini disimpulkan media aplikasi dan booklet sama-sama berperan dalam 

meningkatkan pengetahuan dan sikap wanita usia subur tentang kontrasepsi intra 

uterine devices karena kedua media ini isi materinya sama, mudah diakses dan 

menarik untuk dibaca. Oleh karena itu, penggunaan aplikasi faplan IUD berbasis 

android dan media booklet ini dapat digunakan sebagai media dalam pendidikan 

kesehatan. 

Kata Kunci : Aplikasi Android, Booklet, Kontrasepsi Intra Uterine Devices, 

Pengetahuan, Sikap 

Daftar Pustaka : 88 (2014-2023) 
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ABSTRACT 

Intra Uterine Devices (IUD) are contraceptives that are very rarely in demand in 

the community. The factors affecting the low IUD coverage are the lack of 

knowledge and negative attitudes of the women of childbearing age about IUD 

contraception. Providing information about IUD contraception to increase their 

knowledge and attitudes can be done through health education. This study aimed 

to find out the differences between android-based and booklet-based IUD faplan 

application media on the knowledge and attitudes of women of childbearing age 

about intra-uterine contraceptive devices. This research method used a quasi-

experiment with a two-group pre-test and post-test approach. The sample used 

purposive sampling, each group consisted of 18 women of childbearing age. The 

results of data analysis using paired t-test obtained p value 0.000 (0≤0.05) 

meaning that there was a difference in the media of the android-based and 

booklet-based IUD faplan application against the knowledge and attitude of 

women of childbearing age regarding intra contraceptive devices. The results of 

the analysis using the unpaired t-test to find out the difference in the two groups 

showed the p value of knowledge was 0.277 and the p value of attitude was 0.104 

(a>0.05) meaning that there was no difference in the knowledge and attitude of 

women of childbearing age after receiving health education on intra 

contraceptive devices in the IUD faplan and the booklet groups. In conclusion, 

this study showed that the application media and booklets both played a role in 

increasing the knowledge and attitude of women of childbearing age concerning 

intra-uterine contraception because these two media have the same content of the 

material and are easily accessible and interesting to read. Therefore, the use of 

android-based faplan IUD applications and booklet media can be used as media 

in health education. 

Keywords : Android Application, Booklet, Intra Uterine Devices Contraceptive, 

Knowledge, Attitude 

Bibliography : 88 (2014-2023) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Peningkatan jumlah penduduk menjadi salah satu masalah di setiap 

negara, termasuk Indonesia. Dampak dari bertambahnya jumlah penduduk 

adalah tingginya angka kelahiran yang menyebabkan anak mengalami gizi 

buruk dan berkontribusi terhadap stunting. Anak-anak yang mengalami 

stunting mungkin memiliki IQ di bawah rata-rata dan daya tahan tubuh yang 

lemah, sehingga dapat mengakibatkan rendahnya kualitas sumber daya 

manusia (SDM). Berdasarkan temuan sensus penduduk tahun 2020, terdapat 

270,20 juta orang yang tinggal di Indonesia, dengan rasio gender sebesar 102 

laki-laki untuk setiap 100 perempuan. Perlu adanya peningkatan jumlah 

akseptor KB untuk mengimbangi pertumbuhan penduduk (Entoh et al., 2021). 

Keluarga Berencana (KB) merupakan inisiatif pemerintah yang 

menggunakan teknik kontrasepsi untuk mengendalikan laju pertumbuhan 

penduduk Indonesia. Kontrasepsi adalah teknik yang digunakan untuk 

menghentikan pertemuan sel telur dan sperma yang matang sehingga 

mengakibatkan kehamilan (Rilyani et al., 2019). 90% perempuan akan hamil 

dalam waktu 1 tahun jika pasangan seksualnya yang dianggap subur tidak 

menggunakan alat kontrasepsi apa pun (Cunningham, et,al, 2013; dikutip oleh 

Sembiring, 2021). Ibu hamil yang berusia terlalu muda atau terlalu tua, 

memiliki terlalu banyak anak, atau melahirkan terlalu dini mempunyai 
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peningkatan risiko komplikasi selama kehamilan, persalinan, dan masa nifas, 

yang dapat menyebabkan tingginya angka kematian ibu dan bayi baru lahir 

(Mujiati, 2019; dikutip oleh Sembiring, 2021). 359 kematian untuk setiap 

100.000 kelahiran hidup merupakan angka kematian ibu di Indonesia (SDKI, 

2012; dikutip oleh Sembiring, 2021). Mengingat kondisi tersebut, tentu 

diperlukan upaya untuk menurunkan angka kematian ibu di Indonesia dengan 

target 70/100.000 kelahiran hidup yang ditetapkan oleh Sustanable 

Development Goals (SDGs) pada tahun 2030 (SDGs, 2016; dikutip oleh 

Sembiring, 2021). Pemerintah telah menyediakan kontrasepsi MKJP (AKDR, 

AKBK, MOW, dan MOP) dan kontrasepsi non MKJP/Metode Kontrasepsi 

Jangka Panjang (pil, suntik, kondom) dalam mengendalikan kehamilan. 

Jumlah drop out dari MKJP (AKBK dan AKDR) lebih sedikit dibandingkan 

dengan metode lainnya seperti pil dan suntikan. Ini disebabkan oleh durasi 

penggunaan MKJP yang lebih lama, yakni 3 tahun untuk Alat Kontrasepsi 

Bawah Kulit (AKBK) dan 10 tahun untuk AKDR (Kemenkes RI, 2013; 

dikutip oleh Kartikawati et al., 2020).  

Menurut data dari BKKBN (2019) menunjukkan bahwa KB suntik 

merupakan metode KB yang paling sering digunakan oleh akseptor KB yaitu 

sebesar 53,85% (94,805). Urutan prevalensi berikutnya adalah kontrasepsi 

implan sebesar 15,54% (27.367), pil sebesar 15,24% (26.820), IUD sebesar 

10,38% (18.274), kondom sebesar 3,55% (6.244), MOW sebesar 0,92% 

(1.612), dan terendah pada metode MOP sebesar 0,52% (918) (Saudia et al., 

2023). Menurut BKKBN (2019) target sasaran nasional IUD oleh akseptor 

KB adalah 22,3% pada tahun 2018 dan pada tahun 2019 dengan target 23,1% 
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(Marita et al., 2022). Berdasarkan data dari Profil Kesehatan Provinsi 

Sumatera Selatan tahun 2021, jumlah peserta KB aktif meliputi kondom 

(6,5%), suntik (57,6%), pil (22,5%), IUD (2,5%), MOP (0,1%), MOW 

(0,8%), implan (9,9%). Cakupan peserta KB aktif Provinsi Sumatera Selatan 

tahun 2021 mencapai 81,4% dengan Kabupaten Banyuasin menempati 

cakupan KB tertinggi dengan 98,2%, sementara Kabupaten Ogan Ilir 

menempati cakupan terendah yaitu 65,9% (Dinas Kesehatan Provinsi 

Sumatera Selatan, 2022). 

Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Kabupaten Ogan Iir di dapatkan 

data cakupan pengguna KB Aktif tahun 2022 sebesar 47.448 PUS (79,2%) 

dengan rincian kondom 2.908 peserta (6,1%), pil 8.793 peserta (18,5%), 

suntik 34.022 peserta (71,7%), AKDR 203 peserta (0,4%), implan 2.185 

peserta (4,6%), MOW 207 peserta (0,4%), MOP 19 peserta (0,04%). 

Presentase KB Aktif mencapai 79,2% namun angka untuk AKDR masih 

sangat rendah yaitu 0,4% pada tahun 2022 dengan capaian tertinggi di 

Puskesmas Indralaya (1,1%) dari 25 Puskesmas di Kabupaten Ogan Ilir, 10 di 

antaranya memiliki capaian AKDR sangat rendah, salah satunya adalah 

Puskesmas Simpang Timbangan dengan capaian AKDR sebesar 0,0% (Dinas 

Kesehatan Kabupaten Ogan Ilir, 2022). Dari data Puskesmas Simpang 

Timbangan di dapatkan data cakupan pengguna KB Aktif tahun 2022 sebesar 

1.241 PUS (54,12%) dengan rincian kondom 158 peserta (12,7%), pil 236 

peserta (19,0%), suntik 826 peserta (66,3%), AKDR 0 peserta (0%), implan 

26 peserta (2,1%), MOW 0 peserta (0%), MOP 0 peserta (0%) (Puskesmas 

Simpang Timbangan, 2022). 
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Berdasarkan data diatas dapat dilihat bahwa metode kontrasepsi suntik 

menjadi pilihan yang dominan dalam penggunaan kontrasepsi. Penggunaan 

alat kontrasepsi ini tentu berpotensi menimbulkan efek samping. Pada 

kontrasepsi suntik 1 bulan atau 3 bulan efek samping yang umumnya muncul 

adalah perubahan pada pola haid, termasuk haid yang tidak teratur, 

perdarahan, dan amenore. Amenore ini bisa mempengaruhi kesuburan wanita 

jika berlangsung terus-menerus maka tidak akan terjadi ovulasi dan akhirnya 

tidak terjadi kehamilan. Pemulihan kesuburan pasca pemakaian alat 

kontrasepsi hormonal seperti suntik yang tidak pernah disadari oleh wanita 

akseptor kontrasepsi, meskipun beberapa wanita mungkin pulih kesuburannya 

dengan cepat setelah berhenti menggunakan kontrasepsi hormonal, ada juga 

yang memerlukan waktu lebih lama untuk kembali hamil setelah penggunaan 

alat kontrasepsi tersebut. Jika seseorang menggunakan kontrasepsi suntik 1 

bulan secara berulang, misalnya lebih dari 12 kali suntikan tanpa mengganti 

metode kontrasepsi, proses pemulihan kesuburan cenderung memerlukan 

waktu yang lebih lama. Sebagian besar wanita menggunakan kontrasepsi 

suntik selama 1-2 tahun, hal ini dapat memperlambat pemulihan kesuburan 

karena adanya gangguan keseimbangan hormon yang berkelanjutan (L. A. 

Putri, 2020). Pendapat lainnya menyatakan penggunaan suntikan hormonal 

dalam jangka panjang dapat mengganggu keseimbangan tubuh antara hormon 

progesteron dan estrogen, sehingga dapat menyebabkan perubahan sel normal 

menjadi tidak normal. Hal ini dapat menyebabkan penambahan berat badan, 

kanker, gangguan emosi, dan jerawat (Irawati, 2017). Meskipun semua alat 

kontrasepsi efektif dalam mencegah kehamilan, AKDR/IUD dianggap 
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sebagai metode kontrasepsi jangka panjang yang paling sedikit menimbulkan 

keluhan atau efek samping, berdasarkan pertimbangan kelebihan dan efek 

samping dari setiap jenis kontrasepsi (Kementrian Kesehatan Republik 

Indonesia, 2013; dikutip oleh Kartikawati et al., 2020). 

Intra Uterine Devices (IUD) atau Alat Kontrasepsi Dalam Rahim 

(AKDR) merupakan salah satu metode kontrasepsi jangka panjang yang 

aman, efektif, dan reversibel yang ditempatkan ke dalam rahim dan terbuat 

dari plastik atau logam kecil yang dililit tembaga dengan berbagai ukuran 

(Kemenkes RI, 2014; dikutip Nispiyani et al., 2023). Menurut Kemenkes RI 

(2019) IUD memiliki tingkat efektifitas yang tinggi yaitu 99,2 hingga 99,4% 

(0,6 – 0,8 kehamilan/100 wanita dalam 1 tahun pertama). Telah dibuktikan 

bahwa penggunaan IUD tidak meningkatkan risiko infeksi, perforasi, dan 

perdarahan. Kemampuan penolong dalam meletakkan IUD di fundus amat 

memperkecil risiko ekspulsi (Marita et al., 2022). Keuntungan dari 

kontrasepsi IUD antara lain tidak harus mengingat tanggal setiap kali 

kunjungan, tidak memiliki efek samping hormonal, dapat dipasang kapan 

saja, pemulihan kesuburan yang cepat setelah melepas IUD, dan tidak 

memerlukan tindakan operasi (Kartikawati et al., 2020). 

Penggunaan kontrasepsi IUD sangat jarang diminati di masyarakat, 

terutama di daerah pedesaan dimana sebagian besar penduduknya memiliki 

pekerjaan berat, seperti bertani, berdagang, atau mengurus rumah tangga. 

Selain itu, berbagai isu yang berkembang tentang penggunaan IUD juga 

berdampak negatif pada minat orang untuk menggunakannya (Rilyani et al., 

2019). Kurangnya pemahaman mengenai metode kontrasepsi IUD dapat 
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menyebabkan cakupan penggunaannya menjadi rendah. Menurut penelitian 

Ostradela (2019) pengetahuan ibu mempengaruhi minat mereka terhadap 

penggunaan kontrasepsi IUD, semakin sedikit informasi yang dimiliki 

seorang ibu, maka semakin berkurang pula minat ibu untuk menggunakan 

IUD, karena pengetahuan ibu sangat menentukan dalam proses pengambilan 

keputusan (Patimah et al., 2022). Menurut BKKBN, (2002) banyak ibu yang 

bersikap negatif terhadap kontrasepsi IUD. Hal ini disebabkan oleh seringnya 

beredar rumor/mitos di masyarakat, seperti rumor bahwa IUD dapat 

menyebabkan kanker, berpindah tempat bahkan masuk ke jantung dan dapat 

tertanam di dalam rahim. Beberapa ibu mungkin merasa malu atau takut 

karena harus membuka area pribadi mereka dan mendengar bahwa 

pemasangan IUD dapat sangat menyakitkan (R. Dewi, 2022). 

Menurut Notoatmodjo (2012), pengetahuan merupakan informasi yang 

diperoleh manusia setelah mengamati suatu objek tertentu, dan merupakan 

aspek yang paling penting dalam membentuk perilaku manusia. Memiliki 

pengetahuan yang memadai tentang kontrasepsi IUD, termasuk memahami 

maknanya, manfaatnya, efek sampingnya, waktu pemasangan IUD yang tepat 

dan mitos-mitos KB merupakan landasan penting bagi pasangan suami istri. 

Dengan pengetahuan yang cukup, diharapkan akan semakin banyak pasangan 

yang memilih IUD sebagai alat kontrasepsi. Pengetahuan yang baik akan 

mendorong ibu dan pasangan untuk menggunakan alat kontrasepsi yang 

cocok dan nyaman bagi dirinya (Rilyani et al., 2019).  

Pendidikan kesehatan merupakan upaya untuk mengkomunikasikan 

informasi kesehatan kepada masyarakat, kelompok, atau individu. Tujuannya 
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adalah agar mereka dapat meningkatkan pengetahuan mereka tentang 

kesehatan dan mengambil tindakan yang lebih baik terkait kesehatannya 

(Notoatmodjo, 2010; dikutip Nekada et al., 2020). Penelitian yang dilakukan 

oleh Yanti et al., (2021) menjelaskan bahwa terdapat pengaruh pendidikan 

kesehatan tentang MKJP melalui media sosial facebook terhadap tingkat 

pengetahuan akseptor KB. Penelitian dilakukan dengan memberikan 

kuesioner sebelum dan sesudah pendidikan kesehatan. Pada penelitian Rilyani 

et al., (2019) menjelaska bahwa ada pengaruh penyuluhan penggunaan IUD 

dengan pengetahuan ibu dalam menggunakan alat kontrasepsi Intra Uterine 

Device (IUD). 

Salah satu sarana pendidikan kesehatan adalah aplikasi mobile Android 

yang bisa diakses melalui smartphone, dirancang untuk memotivasi sasaran 

belajar. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi 

Android dapat efektif dalam meningkatkan pengetahuan sasaran. Penelitian 

yang dilakukan oleh Yustin (2020) menyampaikan bahwa aplikasi android 

efektif meningkatkan pengetahuan, dan dapat memperbaiki sikap dan perilaku 

seksual pranikah (Yustin, Wijanarka and Ashari, 2020; dikutip oleh Yuni et 

al., 2022). Pendidikan kesehatan bukan hanya dapat diberikan secara offline 

tapi juga bisa secara online. Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, 

masyarakat semakin mudah untuk memberikan informasi atau mencari 

informasi yang mereka butuhkan (Yanti et al., 2021). Pada era digital saat ini, 

banyak ibu yang aktif menggunakan smartphone untuk mencari informasi 

yang dapat diakses dengan mudah. Media lain yang dapat digunakan adalah 

media cetak seperti booklet. Media tersebut menekankan komunikasi visual 
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dengan kombinasi kata-kata, gambar, atau foto dalam desain berwarna. 

Melalui penyuluhan menggunakan media ini, ibu dapat dibawa ke dalam 

suasana yang menyenangkan dan ceria, dimana ada keterlibatan emosional 

dan mental (Rohani et al., 2023). Oleh karena itu, penggunaan media aplikasi 

Faplan IUD berbasis android dan media booklet ini dapat menjadi sarana 

yang efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap wanita usia subur 

tentang kontrasepsi IUD. Wanita Usia Subur (WUS) adalah wanita yang 

masih berada dalam rentang usia reproduktif (mulai dari awal haid hingga 

berakhirnya masa haid), yakni antara usia 15 sampai 49 tahun, baik dalam 

status belum menikah, sudah menikah, atau janda yang masih berpotensi 

untuk memiliki anak (Hidayah et al., 2021). Masa dewasa awal atau emerging 

adulthood terjadi pada usia antara 20 hingga 35 tahun (Nugsria et al., 2023). 

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan peneliti didapatkan data 

pengguna KB di Desa Permata Baru pada tahun 2022 yaitu kondom 0%, pil 

5,25%, suntik 27,58%, AKDR 0%, implan 1,11%, MOW 0%, dan MOP 0%. 

Data lainnya didapatkan dari hasil wawancara bidan di desa permata baru 

mengatakan bahwa pengguna kontrasepsi di desa permata baru ini 

didominasikan oleh pengguna KB suntik sedangkan KB IUD tidak ada yang 

menggunakannya. Penyebab rendahnya pengguna KB IUD karena kurangnya 

pengetahuan wus tentang KB IUD, ada yang tahu tentang KB IUD tetapi 

tidak mau memilih menggunakan KB IUD dengan alasan cemas dan takut 

akan terjadi hal-hal yang merugikan jika menggunakan IUD. Rasa takut dapat 

disebabkan karena kurang mengenalnya atau memahami KB IUD serta 

banyaknya informasi yang salah mengenai KB IUD. Bidan juga mengatakan 
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sudah pernah diberikan pendidikan kesehatan tetapi hanya diberikan diawal 

saat WUS pertama kali melakukan kunjungan KB untuk menggunakan 

kontrasepsi. Media yang digunakan dalam pemberian pendidikan kesehatan 

oleh bidan menggunakan media lembar balik sehingga WUS tidak bisa 

membawa nya pulang kerumah untuk dibaca kembali. Hasil wawancara 3 

wus didapatkan bahwa 2 wus mengatakan tidak tahu tentang kontrasepsi IUD 

dan tidak pernah mendapatkan informasi tentang kontrasepsi IUD. Sedangkan 

hasil wawancara 1 wus lainnya mengatakan mengetahui tentang kontrasepsi 

IUD dari bidan tetapi tidak mau menggunakan kontrasepsi IUD dengan 

alasan takut pemasangannya yang dimasukkan ke dalam rahim. Peneliti 

memilih Desa Permata Baru sebagai tempat yang akan diteli yaitu Desa 

Permata Baru memiliki wanita usia subur (WUS) dengan jumlah 1.254 wus, 

serta dilihat secara geografis akses ke Desa Permata Baru sudah aman untuk 

di lalui karena desa nya berada di dekat jalan lintas dengan jarak ± 500 M. 

Sedangkan di desa lain yang merupakan wilayah kerja puskesmas simpang 

timbangan, secara geografis letak desa tersebut dari jalan lintas untuk menuju 

desa tersebut sekitar ± 3,9-4,5 KM dan sepanjang jalan menuju desa tersebut 

kanan dan kiri jalan nya hutan sehingga rawan untuk dilalui. 

 

B. Rumusan Masalah 

Peningkatan jumlah penduduk menjadi salah satu masalah di setiap 

negara, termasuk Indonesia. Dampak dari bertambahnya jumlah penduduk 

adalah tingginya angka kelahiran yang menyebabkan anak mengalami gizi 

buruk dan berkontribusi terhadap stunting. Usaha langsung guna menurunkan 
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angka kelahiran ialah dengan program Keluarga Berencana (KB). Pemerintah 

telah menyediakan kontrasepsi MKJP (AKDR, AKBK, MOW, dan MOP) 

dan kontrasepsi non MKJP/Metode Kontrasepsi Jangka Panjang (pil, suntik, 

kondom) dalam mengendalikan kehamilan. Menurut Kemenkes RI (2013) 

semua alat kontrasepsi efektif dalam mencegah kehamilan, AKDR/IUD 

dianggap sebagai metode kontrasepsi jangka panjang yang paling sedikit 

menimbulkan keluhan atau efek samping, berdasarkan pertimbangan 

kelebihan dan efek samping dari setiap jenis kontrasepsi. Namun, penggunaan 

kontrasepsi IUD sangat jarang diminati di masyarakat, terutama di daerah 

pedesaan. Rendahnya pengguna IUD karena kurangnya pengetahuan wus 

tentang IUD dan masih banyak ibu bersikap negatif terhadap alat kontrasepsi 

IUD. Hal ini disebabkan oleh seringnya mendengar rumor/mitos yang beredar 

di masyarakat dan beberapa ibu mungkin merasa malu atau takut karena harus 

membuka area pribadi mereka dan mendengar bahwa pemasangan IUD dapat 

sangat menyakitkan. Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan 

dan sikap wus tentang kontrasepsi IUD, yaitu dengan dilakukannya 

pendidikan kesehatan sehingga diharapkan semakin banyak yang memilih 

metode IUD. Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah “Adakah Perbedaan Media Aplikasi Faplan IUD 

Berbasis Android Dan Booklet Terhadap Pengetahuan Dan Sikap Wanita 

Usia Subur Tentang Kontrasepsi Intra Uterine Devices” 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Untuk mengetahui Perbedaan Media Aplikasi Faplan IUD Berbasis 

Android Dan Booklet Terhadap Pengetahuan Dan Sikap Wanita Usia 

Subur Tentang Kontrasepsi Intra Uterine Devices 

2. Tujuan Khusus 

a. Untuk mengetahui distribusi frekuensi responden berdasarkan usia 

b. Untuk mengetahui pengetahuan wanita usia subur sebelum dan 

sesudah diberikan media aplikasi Faplan IUD berbasis android dan 

media booklet tentang kontrasepsi Intra Uterine Devices  

c. Untuk mengetahui sikap wanita usia subur sebelum dan sesudah 

diberikan media aplikasi Faplan IUD berbasis android dan media 

booklet tentang kontrasepsi Intra Uterine Devices 

d. Untuk mengetahui perbedaan pengetahuan wanita usia subur sebelum 

dan setelah diberikan media aplikasi Faplan IUD berbasis android dan 

media booklet antara kelompok Faplan IUD dan kelompok booklet 

tentang kontrasepsi Intra Uterine Devices 

e. Untuk mengetahui perbedaan sikap wanita usia subur sebelum dan 

setelah diberikan media aplikasi Faplan IUD berbasis android dan 

media booklet antara kelompok Faplan IUD dan kelompok booklet 

tentang kontrasepsi Intra Uterine Devices 

f. Untuk mengetahui perbedaan pengetahuan wanita usia subur setelah 

diberikan pendidikan kesehatan dengan media aplikasi Faplan IUD 

berbasis android dan media booklet antara kelompok Faplan IUD dan 

kelompok booklet tentang kontrasepsi Intra Uterine Devices 
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g. Untuk mengetahui perbedaan sikap wanita usia subur setelah 

diberikan pendidikan kesehatan dengan media aplikasi Faplan IUD 

berbasis android dan media booklet antara kelompok Faplan IUD dan 

kelompok booklet tentang kontrasepsi Intra Uterine Devices 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan, pengetahuan, 

dan informasi tentang perbedaan media aplikasi faplan IUD berbasis 

android dan booklet terhadap pengetahuan dan sikap wanita usia subur 

tentang kontrasepsi intra uterine devices 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti  

Untuk menambah pengetahuan dalam menerapkan ilmu yang 

dipelajari di akademik dan khususnya memberikan inovasi baru untuk 

meningkatkan pengetahuan wanita usia subur yaitu melalui aplikasi 

Android dan booklet tentang kontrasepsi intra uterine devices.  

b. Bagi Institusi Pendidikan  

Hasil dari penelitian tentang aplikasi Faplan IUD berbasis 

Android ini dapat menjadi referensi tambahan dalam literatur ilmiah. 

Aplikasi tersebut juga dapat digunakan sebagai alat pendukung dalam 

mata kuliah keperawatan maternitas yang mempelajari mengenai 

kontrasepsi Intra Uterine Devices. 

 

 



13 

 

 

c. Bagi Responden  

Aplikasi Faplan IUD berbasis Android dan booklet dapat menjadi 

pilihan alternatif untuk meningkatkan pemahaman tentang kontrasepsi 

IUD pada wanita usia subur. Aplikasi ini juga dapat digunakan kapan 

saja dan dimana saja sehingga memudahkan wus dalam mengakses 

informasi dan menambah pengetahuan mengenai kontrasepsi Intra 

Uterine Devices. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Hasil penelitian ini bisa menjadi referensi bagi peneliti berikutnya 

yang ingin melakukan penelitian serupa dan mengembangkan media 

penelitian terbaru, terutama untuk meningkatkan pengetahuan dan 

sikap mengenai kontrasepsi Intra Uterine Devices. 

 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dalam ruang lingkup 

keperawatan maternitas yang bertujuan untuk mengetahui perbedaan media 

aplikasi faplan IUD berbasis android dan booklet terhadap pengetahuan dan 

sikap wanita usia subur tentang kontrasepsi intra uterine devices. Penelitian 

ini menggunakan metode Quasi Eksperiment dengan pendekatan two group 

pre-test and post-test. Populasi penelitian ini merupakan wanita usia subur 

(WUS) di Desa Permata Baru yang berjumlah 1.254 WUS. Sampel dalam 

penelitian ini adalah wanita yang berusia 20-35 tahun, wanita yang sudah 

menikah, status sosial ekonomi tingkat menengah, pendidikan SMA, 

bertempat tinggal di Desa Permata Baru, bisa membaca dan menulis serta 
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WUS yang belum pernah mendapatkan pendidikan kesehatan tentang 

kontrasepsi IUD. Pengambilan sampel dilakukan dengan cara purposive 

sampling dengan kriteria inklusi dan eksklusi yang telah ditentukan. Data 

yang diolah adalah pengetahuan dan sikap tentang kontrasepsi Intra Uterine 

Devices sebelum dan setelah diberikan intervensi yang diukur dengan 

menggunakan kuesioner. 
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